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BAB I 

PENDAHULUAN 

Bab I ini berisi pendahuluan yang membahas latar belakang penelitian. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti melakukan batasan 

masalah dan rumusan masalah. Tujuan penelitian ini untuk menjawab 

permasalahan yang telah dirumuskan sehingga diperoleh berbagai manfaat 

penelitian. Definisi operasional juga terdapat pada bab ini untuk memahami 

istilah-istilah yang akan dibahas pada pembahasan selanjutnya. 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 Indonesia memiliki keanekaragaman budaya, termasuk bahasa. Bahasa 

inilah yang menjadi kekayaan tersendiri. Sumatera Utara merupakan salah satu 

provinsi di Indonesia yang memiliki kekayaan tersebut. Terdapat lima subetnis 

suku Batak di Sumatera Utara, di antaranya Batak Toba, Batak Simalungun, Batak 

Karo, Batak Pakpak, dan Angkola-Mandailing. 

 Masyarakat Mandailing memiliki bahasanya sendiri, yaitu bahasa 

Mandailing. Berdasarkan klasifikasi bahasa yang ditawarkan Mulyana, bahasa 

Mandailing termasuk rumpun bahasa Austronesia. Bahasa Mandailing terdiri atas 

lima ragam bahasa yang masing-masing kosa katanya berbeda satu sama lain. 

Kelima ragam bahasa itu adalah (1) hata somal, yaitu ragam bahasa yang 

dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari, (2) hata andung, yaitu ragam bahasa 

sastra yang dipakai dalam tradisi mangandung (meratap) pada upacara adat 

perkawinan atau kematian, (3) hata teas dohot jampolak, yaitu ragam bahasa yang 

dipakai dalam pertengkaran atau mencaci-maki seseorang (4) hata si baso, yaitu 
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ragam bahasa yang secara khusus digunakan si baso (tokoh shaman) atau datu 

(dukun), dan (5) hata parkapur, yaitu ragam bahasa yang dipergunakan orang 

Mandailing di masa lalu ketika mereka berada di dalam hutan untuk mencari 

kapur barus. Misalnya kata “mata” dapat dipakai untuk memperlihatkan kosa 

katanya. Dalam hata somal, indra penglihatan ini disebut mata, dalam hata 

andung adalah simanyolong, dan dalam hata teas dohot jampolak adalah loncot.  

 Masyarakat Angkola-Mandailing menggunakan ungkapan dalam setiap 

upacara adat. Ungkapan-ungkapan itu mempunyai makna yang berupa nasihat 

atau petuah. Makna dari setiap ungkapan mengandung unsur mendidik. 

 Upacara adat adalah salah satu upacara yang penting bagi masyarakat 

Angkola-Mandailing yang termasuk upacara adat bagi masyarakat Angkola 

Mandailing adalah upacara syukuran dan kematian. Upacara syukuran terdiri dari 

perkawinan, memasuki rumah baru, serta kelahiran. 

 Perkawinan bagi masyarakat Angkola-Mandailing adalah mempertemukan 

Dalihan na tolu dari orang tua pengantin laki-laki dengan Dalihan na tolu dari 

orang tua pengantin perempuan (Siahaan, 1982:50). 

 Dalihan artinya tungku yang terbuat dari batu, na artinya yang, tolu 

artinya tiga. Jadi Dalihan na tolu adalah tiga tiang tungku. Tiga tiang tungku ini 

dipergunakan untuk memasak apa saja. Tungku yang baik atau sempurna apabila 

terdiri dari tiga tiang. Memang ada tungku yang terdiri dari dua tiang atau lebih, 

tetapi tidak sempurna karena alat-alat masak di atasnya masih dapat goyah 

(Gultom, 1992:52). Ketiga unsur yang berdiri sendiri tidak akan ada artinya, tetapi 

kalau ketiga unsur ini bekerja sama barulah memiliki manfaat. Unsur pertama 
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Dalihan na tolu terdiri atas Suhut „tuan rumah‟ dan Kahanggi „barisan satu 

marga‟, Mora „barisan mertua‟, dan Anakboru „barisan menantu‟. 

 Ketiga unsur tersebut memegang peran penting dalam lingkungan 

kekeluargaan masyarakat Angkola-Mandailing. Tutur sapa menjadi lancar kalau 

ketiga unsur tersebut jelas keberadaannya serta saling memerlukan dan berfungsi 

sesuai dengan kedudukannya. Dalihan na tolu dipergunakan dalam setiap upacara 

adat masyarakat Angkola-Mandailing tanpa Dalihan na tolu suatu upacara tidak 

bisa dikatakan upacara adat (Siahaan, 1982:45). 

 Menurut Parsadaan Marga Harahap dohot Anak Boruna bahwa upaya 

untuk kembali pada situasi kehidupan tradisional, sekalipun hanya dalam upacara 

adat merupakan upaya yang tidak ringan. Hal ini disebabkan akar budaya 

Mandailing telah tercabut oleh perubahan. Keadaan ini akan semakin nyata 

sebagai dampak nasionalisasi informasi budaya melalui jaringan siaran televisi 

yang lebih diperkuat lagi oleh gerakan listrik masuk desa. Erosi terhadap nilai 

tradisi belum berhenti sampai di situ karena sedang berlangsung pula globalisasi 

informasi yang dimungkinkan oleh penerimaan siaran televisi internasional 

(Parsadaan Marga Harahap, 1993:143).   

 Penelitian tentang Angkola-Mandailing pernah dilakukan oleh Hasibuan 

(2005) dengan judul “Perangkat Tindak Tutur dan Siasat Kesantunan Berbahasa 

(Data Bahasa Mandailing).” Penelitian tersebut memaparkan bahwa dalam setiap 

budaya, termasuk budaya penutur bahasa Mandailing, ditemukan adanya prinsip 

umum kesantunan. Di antara prinsip umum kesantunan itu adalah sifat kearifan, 
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murah hati, rendah hati, dan sifat simpati terhadap orang lain. Dalam masyarakat 

Mandailing, prinsip kesantunan diperoleh melalui pembelajaran agama dan norma 

adat setempat, baik formal maupun informal. Partisipan yang terlibat dalam 

interaksi seyogianya menyadari adanya prinsip dan norma semacam itu. Namun, 

belakangan sering terjadi kesenjangan ketika berinteraksi, tidak semua prinsip dan 

norma itu terlaksana.  

Selain itu, Harahap pun (2007) telah meneliti tentang ragam bahasa 

Mandailing dengan judul “Makna Hata-hata Jampi dalam Bahasa Angkola 

Mandailing”. Penelitian tersebut ditemukan bahwa rangkaian hata-hata jampi 

berbeda dengan hata-hata umpama sebagai salah satu ragam bahasa Angkola 

Mandailing. Rangkaian hata-hata jampi semuanya berhubungan sehingga tidak 

ada yang disebut sampiran seperti halnya pantun. Adanya keterkaitan makna 

seluruh kata yang digunakan dalam hata-hata jampi dapat dirasakan sesudah 

menganalisis makna konteksnya. Jadi, dari kajian makna harfiah dan makna 

konteks tergambar bahwa seluruh kata yang digunakan memiliki keterkaitan. 

Dewasa ini pemakaian hata-hata jampi sudah jarang. Demikian juga orang yang 

menguasainya sudah langka dijumpai. Kalaupun ada, terbatas pada orang-orang 

tua yang berumur di atas tujuh puluh tahunan yang ingatan dan perhatiannya 

masih melekat terhadap kelangsungan budaya. 

Selanjutnya, Siregar (2003) telah meneliti dengan judul “Fungsi Onang-

onang dalam Upacara Adat Perkawinan Batak Angkola.” Penelitian tersebut 

menyatakan bahwa dalam pelaksanaan upacara adat perkawinan orang Batak 

Angkola, khususnya upacara adat perkawinan nagadong, penampilan onag-onang 
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mutlak dilaksanakan. Penampilan gondang dalam hal ini jelas tidak hanya sebagai 

pelengkap atau unsur tambahan dari upacara adat perkawinan tapi lebih besar dari 

itu kehadiran gondang ini adalah bagian dari rangkaian upacara/isi dari seluruh 

upacara tersebut. Di sinilah yang dimaksudkan dengan makna ganda dari 

penampilan onang-onang. Istilah onang-onang yang dimaksudkan disini ialah 

ansambel gondang, panortor, dan onang-onangnya. Tanpa pemilihan gondang, 

upacara perkawinan adat nagadang tidak dapat dikatakan sempurna dan lengkap 

juga sebaliknya, penampilan gondang tanpa adat nagodang juga tidak dapat 

dikatakan sempurna. Inilah yang dimaksud keunikan dari onang-onang.  

Berkaitan dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

tersebut. Maka penulis terinspirasi untuk melakukan penelitian tentang tindak 

tutur Dalihan na tolu pada prosesi makkobar dalam upacara perkawinan adat 

Angkola-Mandailing.  

1.2 Batasan dan Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, penelitian ini 

mengkaji tindak tutur dalam upacara perkawinan adat Angkola-Mandailing. 

Karena keterbatasan waktu penelitian, penulis melakukan pembatasan masalah 

pada tindak tutur Dalihan na tolu pada prosesi makkobar dikaji dari jenis-jenis 

tindak tutur.  

 Sesuai dengan batasan masalah tersebut, penulis merumuskan masalah 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Jenis tindak tutur apa sajakah yang digunakan Dalihan na tolu pada 

prosesi makkobar dalam upacara perkawinan adat Angkola-Mandailing? 
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2. Apakah fungsi tindak tutur yang digunakan Dalihan na tolu pada prosesi 

makkobar dalam upacara perkawinan adat Angkola-Mandailing? 

3. Berapakah jumlah frekuensi setiap tindak tutur yang digunakan Dalihan 

na tolu pada prosesi makkobar dalam upacara perkawinan adat Angkola-

Mandailing? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang penelitian, batasan dan rumusan masalah yang 

telah diuraikan, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:  

1. jenis tindak tutur yang digunakan Dalihan na tolu pada prosesi makkobar 

dalam upacara perkawinan adat Angkola-Mandailing, 

2. fungsi tindak tutur yang digunakan Dalihan na tolu pada prosesi makkobar 

dalam upacara perkawinan adat Angkola-Mandailing, 

3. jumlah frekuensi setiap jenis tindak tutur yang digunakan Dalihan na tolu 

pada prosesi makkobar dalam upacara perkawinan adat Angkola-

Mandailing. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut.  

1. Mengetahui jenis tindak tutur yang digunakan Dalihan na tolu sesuai 

dengan fungsinya masing-masing sehingga membuat tuturan yang 

berbeda-beda. 

2. Menambah khazanah kepustakaan atau bahan bacaan dalam bidang 

linguistik. 
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3. Memberikan sumbangan pada kajian pragmatik, khususnya kajian tindak 

tutur.  

4. Menjadi bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya. 

1.5  Definisi Operasional 

 Untuk menghindari kesalahan tafsir dalam penggunaan istilah, peneliti 

memberikan definisi istilah-istilah yang akan ditemukan dalam penelitian ini, 

di antaranya. 

1. Prosesi makkobar adalah pertemuan antara Dalihan na tolu keluarga 

pengantin laki-laki dengan keluarga pengantin perempuan untuk berbicara 

dengan tutur sapa yang sangat khusus serta bertujuan untuk memberikan 

nasihat kepada kedua mempelai. 

2. Dalihan na tolu „tungku yang tiga‟ (three pillars) yaitu sistem kekerabatan 

sosial orang Angkola-Mandailing ditinjau berdasarkan hubungan darah 

dan perkawinan, terdiri atas pihak Suhut dan Kahanggi (barisan satu 

marga), Mora (barisan mertua), dan Anakboru (barisan menantu). 

 

Demikian uraian Bab I yang membahas pendahuluan secara umum mengenai 

keseluruhan tesis ini. Pada Bab II akan dibahas landasan teoretis untuk menjawab 

rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya.    

 


